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Abstract

This study aims to determine the effect of transformational leadership, training, and self-efficacy
on teacher performance. The research data were obtained by distributing questionnaires to 57
teachers at the Bumi Kartini Jepara Education Foundation. The analysis method used was
multiple linear regression. The findings demonstrate the strong positive effects of
transformational leadership, training, and self-efficacy on teacher performance that have been
partially demonstrated. Likewise, transformational leadership, training, and self-efficacy
simultaneously proved to have a significant positive effect on teacher performance.
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Abstrak

Pengaruh kepemimpinan transformasional, pelatihan, dan efikasi diri terhadap kinerja guru
adalah subjek penelitian ini. Data penelitian diperoleh dengan penyebaran kuesioner terhadap
57 guru di Yayasan Pendidikan Bumi Kartini Jepara. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional,
pelatihan, dan efikasi diri secara parsial terbukti meningkatkan kinerja guru secara signifikan.
Selain itu, kepemimpinan transformasional, pelatihan, dan efikasi diri secara bersamaan juga
terbukti meningkatkan kinerja guru secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh kinerja guru sebagai tenaga
pengajar. Penelitian tentang kinerja guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Kervin & Comber, 2019). Meningkatkan kinerja guru merupakan prioritas penting dalam
pendidikan, yang berimplikasi pada pembelajaran siswa dan kesuksesan di masa depan. Hal ini dapat
dicapai melalui perekrutan calon guru yang berkualitas tinggi, retensi guru yang efektif, dan
penyediaan persiapan yang kuat, kondisi kerja yang baik, serta pengembangan profesional yang
berkualitas (Wilson, 2011). Kinerja guru didefinisikan sebagai kemampuan seorang guru untuk
menyelesaikan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik yang dia
pimpin dan meningkatkan prestasi belajar mereka (Jamaludin & Pawirosumarto, 2017). Sejalan
dengan pendapat tersebut, Syam (2016) menyatakan bahwa kinerja guru pada hakikatnya adalah
kemauan dan kemampuan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan
aktivitas mengajar, memberikan bimbingan, mengembangkan kurikulum, membina hubungan antar
pribadi, dan mengembangkan profesi. Selanjutnya, kinerja guru juga didasarkan pada hasil kerja
yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan pada
waktu, kecakapan, dan kesungguhan guru (Salimah & Sri, 2017). Pendapat lain juga menyatakan
bahwa kinerja guru adalah hasil penilaian proses dan hasil kerja guru dalam melaksanakan tugasnya
(Liana & Rijanti, 2016).

Mengingat sifat dinamis dari profesi guru, maka membutuhkan pengembangan profesional yang
berkelanjutan untuk mengikuti tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. Profesi guru terus
berkembang, sehingga membutuhkan pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk
memenuhi tuntutannya. Pengembangan ini sangat penting untuk mempertahankan standar akademik
yang tinggi dan prestasi siswa (French, 1997). Guna mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penting
untuk menciptakan budaya inkuiri dan refleksi yang berkelanjutan di sekolah, serta menyediakan
program dan kegiatan yang beragam bagi para guru untuk mempertahankan pengembangan
profesional mereka (Srinivasacharlu, 2019).

Selain pengembangan profesional guru, peran kepemimpinan transformasional, kompetensi
pedagogik, dan motivasi berprestasi juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja guru
(Kurniasari et al.,, 2019). Seperti dinyatakan oleh Balthazard et al., (2009), kepemimpinan
transformasional yang efektif berdampak besar pada pengambilan keputusan tim, yang pada
gilirannya dapat menghasilkan peningkatan kinerja guru. Kepemimpinan transformasional
memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Keberadaan
kepemimpinan transformasional dalam lembaga pendidikan terbukti berdampak positif terhadap
kinerja tenaga pengajar (Nurtjahjani et al., 2020). Hal tersebut didukung oleh Fauzi et al. (2023),
dengan menunjukkan pengaruh positif kepemimpinan terhadap kualitas layanan pendidikan. Lebih
lanjut, Novawan & Aisyiyah (2020) menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan transformasional
dalam reformasi kurikulum, khususnya dalam konteks pendidikan berkelanjutan. Beberapa studi
secara kolektif menggarisbawahi peran penting kepemimpinan transformasional dalam mendorong
kualitas pendidikan di Indonesia.

Faktor lainnya yang dapat membantu terlaksananya kinerja guru yang optimal adalah pelatihan.
Keberhasilan pelatihan dapat diketahui dari terjadinya peningkatan produktivitas dan berbagai
peningkatan kinerja lainnya (Nazir & Jamid, 2017). Menurut Sasongko (2011), pelatihan itu
dilaksanakan atas dasar hasil evaluasi kinerja masa lampau yang hasilnya tidak atau belum
memuaskan, selanjutnya dicari untuk mendapatkan perihal penyebab yang signifikan serta solusinya
adalah pelatihan.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa salah satu pemicu meningkatnya kinerja guru adalah
tingginya self efficacy. Self efficacy diartikan sebagai penilaian karyawan terhadap kemampuan
mereka untuk menyelesaikan pekerjaan, mencapai tujuan, dan menghasilkan sesuatu (Baron &
Byrne, 2004). Seseorang yang merasa dihargai dan dihargai cenderung melakukan yang terbaik
dalam setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, baik sebagai anggota organisasi
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maupun sebagai individu (Budiyanto, 2021). Peran self efficacy menjadi hal yang sangat penting
karena mampu memperkuat bahkan memperlemah kinerja karyawan. Penelitian Berliana & Arsanti
(2018) menyatakan bahwa dalam mengembangkan kinerja maka diperlukan self efficacy. Efikasi diri
menjadi bekal karyawan untuk dapat beradaptasi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang ada di
perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Guru

Kemampuan seorang guru untuk menyelesaikan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung
jawab atas peserta didik di bawah bimbingan mereka dengan meningkatkan prestasi belajar peserta
didik disebut kinerja guru (Jamaludin & Pawirosumarto, 2017). Senada dengan pendapat tersebut,
Syam (2016) menyatakan bahwa kinerja guru pada hakikatnya adalah kemauan dan kemampuan
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab tertentu, seperti mengajar, memberikan bimbingan,
mengembangkan kurikulum, membina hubungan antar pribadi, dan mengembangkan profesi.
Kinerja guru juga didefinisikan sebagai prestasi kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya (Liana & Rijanti, 2016). Kemudian, pendapat lain menyatakan bahwa
kinerja guru adalah hasil penilaian proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya (Salimah & Sri, 2017).

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional diartikan sebagai cara memotivasi para pengikut melalui
komunikasi dan contoh, berusaha menginspirasi dan menstimulasi mereka secara intelektual,
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas-tugas mereka secara efisien dan efektif (Rodrigues &
Ferreira, 2015). Menurut Yulk dalam Rodrigues & Ferreira (2015) untuk mengubah dan mendorong
pengikutnya dengan cara transformasional, seorang pemimpin dapat memberi tahu mereka betapa
pentingnya menyelesaikan tugas, memberi mereka prioritas kepentingan tim atau organisasi daripada
kepentingan pribadi, dan memenuhi kebutuhan mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Demikian juga
Bass & Riggio (2008) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional dapat mendorong
karyawan untuk melakukan yang terbaik karena gaya kepemimpinan ini dapat merangsang dan
mengilhami pengikutnya untuk mencapai hasil yang luar biasa dan dalam prosesnya
mengembangkan kapasitas kepemimpinan mereka sendiri. Penerapan gaya kepemimpinan
transformasional dapat diindikasikan dengan: kharisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individual (Robbins, 2006).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja (Riana et al., 2014), Purnawati & Suparta (2017), Yusuf et al. (2017),
Hidayah & Basiya (2017), Asbari et al. (2020) dan Astuti et al. (2022). Oleh karena itu dalam
penelitian ini diajukan hipotesis:

H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja

Pelatihan

Menurut Gomes (1995) pelatihan merupakan tiap upaya di dalam membenahi hasil kinerja di dalam
pekerjaan yang saat ini menjadi tanggung jawab. Kemudian Dessler (1997) menjelaskan pelatihan
sebagai kegiatan memberikan pengajaran baru terhadap pegawai baru atau yang tersedia,
keterampilan dasar yang mereka perlu miliki untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan, di
sisi lain, didefinisikan oleh Mangkunegara (2012) sebagai proses mengajarkan pengetahuan dan
keahlian tertentu serta sikap agar karyawan menjadi lebih terampil dan mampu memenuhi tanggung
jawab mereka dengan lebih baik. Pelatihan dan pengembangan saat ini harus diarahkan untuk tidak
hanya sekedar tahu, tetapi juga dapat melakukan sesuatu yang harus dikerjakan. Artinya, pelatihan
yang diselenggarakan harus difokuskan pada kinerja aktual atau kebutuhan kerja saat ini (Fu’ad,
2022). Adapun untuk mengukur variabel pelatihan maka indikator yang digunakan menurut Robbins
& Judge (2013): tujuan, materi, metode, peserta, dan instruktur pelatihan.
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Penelitian terdahulu membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Elizar (2018), Helniha (2020), A. F. Purba (2020), Siregar (2021), Alkusani (2021) dan Astuti
et al. (2022). Oleh karena itu dalam penelitian ini diajukan hipotesis:

H2: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja

Efikasi Diri

Efikasi diri menurut Bandura (1977) mendefinisikan efikasi diri sebagai proses kognitif mengenai
keputusan, keyakinan, atau harapan terkait sejauh mana seseorang memperkirakan kemampuan
dirinya untuk melakukan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Salah satu elemen pengetahuan tentang diri atau self-knowledge, yang paling berdampak
pada kehidupan sehari-hari adalah efikasi diri. Ini karena tingkat efikasi diri seseorang memengaruhi
pilihan mereka tentang apa yang akan mereka lakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk
pertimbangan tentang kesulitan yang akan mereka hadapi (Robbins & Judge, 2013). Untuk mengukur
efikasi diri, penelitian ini menggunakan indikator sebagaimana dirinci oleh Manurung et al. (2018),
yaitu: keyakinan dapat mengatasi kesulitan atau rintangan, keyakinan akan kemampuan, keyakinan
untuk membangkitkan semangat, dan menciptakan peluang keberhasilan.

Penelitian Berliana & Arsanti (2018) menyatakan bahwa dalam mengembangkan kinerja maka
diperlukan self efficacy. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Herawaty (2016), Liana & Rijanti
(2016), Khoerudin (2019), Berliana & Arsanti (2018), Amanda & Suryono (2018) dan Julita et al.
(2019) menunjukkan bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Maka
dalam penelitian ini diajukan hipotesis:

H3: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja

Oleh karena itu, model teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kepemimpinan
Transfrmasional
(X1)

Kinerja Guru

(Y)

Pelatihan
(X2)

Gambar 1. Model Teoritis

METODE
Desain Sampel

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survei. Penelitian ini
adalah penelitian populasi karena semua anggota populasi menjadi sampel penelitian yaitu seluruh
Guru Yayasan Pendidikan Bumi Kartini Jepara berjumlah 57 orang.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Kinerja guru dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan seorang guru untuk
melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah
bimbingan mereka dengan meningkatkan prestasi belajar mereka dikenal sebagai kinerja guru
(Jamaludin & Pawirosumarto, 2017). Pengukuran kinerja guru menggunakan indikator sebagaimana
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dikemukakan oleh Mitchel yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001) antaera lain: kualitas kerja,
ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi.

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai cara memotivasi para pengikut melalui
komunikasi dan contoh, berusaha menginspirasi dan menstimulasi mereka secara intelektual,
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas-tugas mereka secara efisien dan efektif (Rodrigues &
Ferreira, 2015). Indikator yang digunakan sebagaimana dinyatakan Robbins (2006): kharisma,
motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.

Selanjutnya variabel pelatihan didefinisikan sebagai kegiatan memberikan pengajaran baru terhadap
pegawai baru atau yang tersedia, keterampilan dasar yang mereka perlu miliki untuk melaksanakan
pekerjaan mereka (Dessler, 1997). Indikator yang digunakan menurut Robbins & Judge (2013):
tujuan, materi, metode, peserta, dan instruktur pelatihan.

Terakhir, variabel efikasi diri mengacu pada proses kognitif yang berkaitan dengan keputusan,
keyakinan, atau harapan yang berkaitan dengan sejauh mana seseorang memperkirakan kemampuan
mereka untuk melakukan tindakan atau tugas tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan (Bandura, 1977). Pengukuran efikasi diri menggunakan indikator sebagaimana dijelaskan
oleh Manurung et al. (2018), yaitu: keyakinan dapat mengatasi kesulitan atau rintangan, keyakinan
akan kemampuan, keyakinan untuk membangkitkan semangat, dan menciptakan peluang
keberhasilan.

Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian untuk memberikan gambaran mengenai data
sampel serta memberikan deskripsi tentang variabel penelitian ini. Pengukuran variabel
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda untuk melihat hubungan antara ketiga variabel bebas (kepemimpinan
transformasional, pelatihan, dan efikasi diri) dan variabel terikat (kinerja guru).

HASIL
Karakteristik Sampel

Tabel 1 menyajikan karakteristik responden, menunjukkan bahwa mayoritas responden (71,9 persen)
berjenis kelamin perempuan, sedangkan sisanya 28,1 persen berjenis kelamin laki-laki. Kemudian
paling banyak responden (55,10 persen) berusia lebih dari 50 tahun, sedangkan pada urutan kedua
(38,80 persen) berusia antara 41-50 tahun. Mayoritas responden berpendidikan terakhir S1 (89,5
persen) sedangkan sisanya berpendidikan S2 sebesar 10,5 persen.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 16 28,1%
Perempuan 41 71,9%
Usia Kurang dari 25 tahun 3 5,3%
Antara 25-40 tahun 50 87,7%
Lebih dari 40 tahun 4 7,0%
Pendidikan S1 51 89,5%
S2 6 10,5%

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Pengukuran Model

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan uji-r dengan ketentuan jika r-hitung lebih besar dari r-tabel dan
bernilai positif, maka pernyataan atau indikator dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2010). Sampel

penelitian ini jumlah sampel (n) = 57, df = 57 — 2 = 55 dan signifikansi sebesar 0,05 diperoleh r-tabel
sebesar 0,2201. Hasil uji validitas dalam penelitian ini sebagaimana tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

r-tabel (5%,

Variabel Indikator r-hitung df=55) Hasil Uji

X1.1 0,648 0,2201 Valid

— . X1.2 0,673 0,2201 Valid
Kepemimpinan Transformasional (X1) %13 0.706 0,2201 valid
X1.4 0,721 0,2201 Valid

X2.1 0,633 0,2201 Valid

X2.2 0,732 0,2201 Valid

Pelatihan (X2) X2.3 0,604 0,2201 Valid
X2.4 0,623 0,2201 Valid

X2.5 0,631 0,2201 Valid

X3.1 0,714 0,2201 Valid

X3.2 0,697 0,2201 Valid

Efikasi Diri (X3) X3.3 0,709 0,2201 Valid
X3.4 0,671 0,2201 Valid

X3.5 0,424 0,2201 Valid

Y1 0,318 0,2201 Valid

Y2 0,811 0,2201 Valid

Kinerja (Y) Y3 0,862 0,2201 Valid
Y4 0,761 0,2201 Valid

Y5 0,749 0,2201 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 2 dapat dinyatakan bahwa masing-masing indikator variabel memiliki nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel (0,2201), sehingga semua item pernyataan dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliable

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 (Sugiyono, 2010). Hasil dari uji reliabilitas
sebagaimana tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel C"X'Igﬁgh S Hasil Uji
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,609 0,600 Reliabel
Pelatihan (X2) 0,617 0,600 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0,636 0,600 Reliabel
Kinerja (Y) 0,745 0,600 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 3 dapat dinyatakan bahwa nilai Cronbach s Alpha masing-masing variabel bernilai
lebih besar dari 0,6 sehingga seluruh instrumen yang digunakan semua item pernyataan dapat
dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini menggunakan tabel Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan tabel 4
menunjukkan hasil uji normalitas dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,176 > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal.

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 57
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.54538601
Most Extreme Absolute .106
Differences Positive .106
Negative -.090
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) 176°

Sumber: Data primer diolah, 2024

Selanjutnya uji normalitas menggunakan P-P Plot of Regression Standardized Residual. Dasar
pengambilan keputusan apabila titik-titik menyebar di area garis diagonal dan mengikuti arah garis
maka berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Grafik P-P Plot of
Regression Standardized Residual sebagaimana gambar 2.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1.0

0.8

0.6 djx)

0.4

Expected Cum Prob

oo T T T
oo 0.z 0.4 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer diolah, 2024
Gambar 1. P-P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa pola data mengikuti garis diagonalnya, sehingga
disimpulkan hasil model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari koefisien korelasi antar variabel bebas yaitu tidak
melebihi 95%. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 (VIF < 10) dan nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 (tolerance> 0,10) maka tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2016). Di bawah
ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas :

Tabel 5. Collinearity Statistics

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Kepemimpinan Transformasional ,938 1,066
Pelatihan ,941 1,063
Efikasi Diri ,993 1,007

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai nilai Tolerance >
0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak
terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2016). Dalam penelitian ini menggunakan pengujian grafik Scatterplot dengan dasar keputusan
apabila titik data menyebar di sekitar angka 0 (nol) atau sumbu Y ada yang di bawah dan di atas,
tidak berkumpul di atas atau di bawah saja, serta tidak membentuk pola lurus, melengkung dan
menggelombang.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
o
- 27
5 Ogy (]
iy Q
2 o %o
o o
3 ©q 2 °e [e3)
N o @, [«
£ 0 ® o, @ °o
a [s]
3 o %@ o o
I o @
.g o °o
[ o
g -2
2
om
a
o
(o]
4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2024
Gambar 3. Scatterplot

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa titik-titik data menyebar di atas dan bawah sekitar angka 0
(nol) , titik-titik tidak berkumpul hanya di atas atau di bawah saja. Penyebaran titik tidak berpola dan
melebar, tidak berpola dan tidak membentuk gelombang. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data
penelitian yang digunakan adalah data yang terbebas dari heteroskedastisitas
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Uji Anova

Uji Anova digunakan untuk menguji pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (X1),
pelatihan (X2), dan efikasi diri (X3) secara bersama-sama terhadap variabel kinerja (Y).

Tabel 6. Anova

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.137 3 27.712 10.982 .000°
Residual 133.740 53 2.523
Total 216.877 56

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Pelatihan, Kepemimpinan Transformasional
Sumber: Data primer diolah, 2024

Pada Berdasarkan tabel 8 nilai F-hitung sebesar 10,982 bernilai lebih besar dari F-tabel 2,78 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00. Pengujian ini membuktikan bahwa variabel bebas (kepemimpinan
transformasional, pelatihan, dan efikasi diri) secara bersama-sama atau simultan memberikan
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (kinerja).

Uji Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguiji
pengaruh variabel independen kepemimpinan transformasional (X1), pelatihan (X2), dan efikasi diri
(X3) terhadap variabel dependen kinerja ().

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,314 3,427 ,675 50
Kepemimpinan Transformasional A27 ,138 ;343 3,084 ,003
Pelatihan 312 ,095 ;364 3,270 ,002
Efikasi Diri ,236 112 229 2,112 039

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7, maka dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =2,314 + 0,427 X;1+0,312 X, + 0,236 X3

Pada persamaan regresi linier berganda diketahui nilai konstanta sebesar 2,314 artinya jika variabel
bebas kepemimpinan transformasional, pelatihan, dan efikasi diri bernilai 0O atau tidak terjadi
perubahan, maka nilai kinerja guru sebesar 2,314 satuan. Koefisien regresi untuk variabel
kepemimpinan transformasional bernilai positif sebesar 0,427 menunjukkan adanya pengaruh positif
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja. Hal ini artinya setiap pertambahan nilai
kepemimpinan transformasional sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya nilai kinerja
sebesar 0,427 satuan. Koefisien regresi untuk variabel pelatihan bernilai positif sebesar 0,312
menunjukkan adanya pengaruh positif variabel pelatihan terhadap kinerja. Hal ini bermakna setiap
pertambahan nilai pelatihan sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya nilai kinerja
sebesar 0,312 satuan. Koefisien regresi untuk variabel efikasi diri bernilai positif sebesar 0,236
menunjukkan adanya pengaruh positif variabel efikasi diri terhadap kinerja. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap pertambahan nilai efikasi diri sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya
nilai kinerja sebesar 0,236 satuan.
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Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 7, maka pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis pertama penelitian ini berbunyi “Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap kinerja”. Nilai t-hitung variabel kepemimpinan transformasional sebesar 3,084 lebih besar
dari nilai t-tabel sebesar 2,006 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hasil
pengujian tersebut dijadikan dasar bahwa hipotesis 1 penelitian ini DITERIMA, artinya
kepemimpinan transformasional terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hipotesis
kedua penelitian ini berbunyi “Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja”. Nilai t-hitung
variabel pelatihan sebesar 3,270 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,006 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian tersebut dijadikan dasar bahwa hipotesis 2
penelitian ini DITERIMA, artinya pelatihan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Hipotesis ketiga penelitian ini berbunyi “Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja”. Nilai t-
hitung variabel efikasi diri sebesar 2,112 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,006 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian tersebut dijadikan dasar bahwa
hipotesis 3 penelitian ini DITERIMA, artinya pelatihan terbukti berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Bumi Kartini Jepara. Hasil tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa apabila kadar kepemimpinan transformasional semakin meningkat maka
Kinerja guru juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya.

Temuan ini konsisten dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Burns
(1978) dan Bass & Riggio, (2008), yang menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu
meningkatkan kinerja bawahan melalui inspirasi, motivasi, dan perhatian individual. Demikian juga
hasil penelitian sejalan dengan penelitian Roy Johan (2014) dan Purnawati (2017) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Akan
tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Asbari et al (2020) yang menyatakan
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Beberapa aspek dari kepemimpinan transformasional yang paling berpengaruh meliputi stimulasi
intelektual, artinya kepala sekolah yang mendorong inovasi dan kreativitas, serta memberikan
tantangan intelektual kepada guru, mampu meningkatkan kompetensi dan kinerja profesional guru.
Aspek berikutnya adalah pertimbangan individual, artinya kepemimpinan transformasional yang
memberikan perhatian dan dukungan individual kepada guru mampu meningkatkan rasa percaya diri
dan kepuasan kerja guru, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Terakhir adalah aspek
inspirasi dan motivasi, artinya kepala sekolah yang mampu menginspirasi dan memotivasi guru
cenderung menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, meningkatkan semangat dan dedikasi
guru dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

Implikasi hasil penelitian ini antara lain kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif untuk pembelajaran dan
pengembangan profesional guru. Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan
dan pengembangan kepemimpinan transformasional bagi kepala sekolah. Dengan keterampilan
kepemimpinan yang tepat, kepala sekolah dapat secara efektif mempengaruhi kinerja guru dan, pada
akhirnya, meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
guru di Yayasan Pendidikan Bumi Kartini Jepara. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
apabila intensitas dan kualitas pelatihan semakin baik maka akan dapat meningkatkan kinerja guru,
demikian juga sebaliknya.
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Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Mondy (2008) pelatihan dan pengembangan
adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja individu.
Pelatihan yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan pengetahuan baru tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat yang dapat langsung diterapkan dalam pengajaran.
Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Elizar (2018) dan Helniha (2020) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Namun lain dengan penelitian oleh Safitri et al. (2013) yang
menyatakan pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya desain dan implementasi pelatihan yang berkualitas.
Pelatihan yang interaktif, relevan, dan berfokus pada kebutuhan spesifik guru cenderung memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat umum dan kurang terfokus.
Beberapa aspek yang memengaruhi pelatihan antara lain desain penelitian yang meliputi materi
pelatihan, artinya materi pelatihan yang relevan dan berkualitas tinggi mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru. Guru yang merasa bahwa materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan mereka cenderung menerapkan apa yang mereka pelajari dalam praktik mengajar mereka,
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Aspek berikutnya adalah metode pelatihan,
Metode pelatihan yang interaktif dan praktis lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru
dibandingkan dengan metode yang hanya bersifat teoretis. Metode seperti workshop, simulasi, dan
praktik langsung memungkinkan guru untuk lebih memahami dan menguasai materi pelatihan.
Terakhir aspek yang berpengaruh adalah kesesuaian pelatihan dengan pekerjaan. Pelatihan yang
dirancang sesuai dengan konteks dan kebutuhan pekerjaan sehari-hari guru terbukti lebih bermanfaat.
Guru yang merasa bahwa pelatihan yang mereka ikuti relevan dengan tugas dan tanggung jawab
mereka menunjukkan peningkatan kinerja yang lebih signifikan.

Implikasi hasil penelitian ini antara lain materi pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik guru dan harus mencakup informasi terkini dan relevan. Materi yang kaya akan contoh-
contoh praktis dan aplikasi nyata akan lebih bermanfaat bagi guru. Berikutnya, penyelenggara
pelatihan harus menggunakan metode yang interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok,
simulasi, dan studi kasus yang dapat membantu guru untuk lebih terlibat dan memahami materi
pelatihan dengan lebih baik. Selanjutnya program pelatihan harus dirancang dengan
mempertimbangkan konteks dan tuntutan pekerjaan guru. Pelatihan yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab sehari-hari akan lebih efektif dalam meningkatkan Kinerja guru.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
guru di Yayasan Pendidikan Bumi Kartini Jepara. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
semakin tinggi efikasi diri maka akan dapat meningkatkan kinerja guru, demikian juga sebaliknya.
Temuan ini sejalan dengan teori efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura (1977) yang
menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri tinggi lebih mungkin untuk menetapkan tujuan yang
menantang, berkomitmen pada tujuan tersebut, dan menunjukkan ketekunan dalam menghadapi
kesulitan. Dalam konteks pendidikan, guru yang memiliki efikasi diri tinggi lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, mengelola kelas dengan baik, dan memberikan
pembelajaran yang berkualitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herawaty (2016) dan Berliana (2018) yang menyatakan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Akan tetapi, hasil penelitian
ini bertolak belakang dengan penelitian oleh Nurfajar et al.. (2018) yang menyatakan efikasi diri
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan efikasi diri guru melalui berbagai
strategi seperti pelatihan, dukungan sosial, dan pengalaman sukses. Pengalaman mengajar yang
berhasil dan dukungan dari rekan kerja dan atasan dapat meningkatkan efikasi diri guru. Beberapa
aspek dominan memengaruhi efikasi diri antara lain yakin dapat menyelesaikan permasalahan di
berbagai situasi. Guru yang memiliki keyakinan tinggi bahwa mereka dapat mengatasi berbagai
permasalahan yang muncul di kelas cenderung lebih proaktif dalam mencari solusi dan mengambil

JRM, 2024, 8(1), 13-27



24 | Listiyani, Fu’ad

tindakan yang tepat, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Aspek berikutnya adalah
keyakinan akan kemampuan untuk berusaha dengan keras, gigih, dan tekun. Guru yang percaya
bahwa mereka mampu berusaha keras dan tetap gigih menghadapi tantangan lebih mungkin untuk
terus berupaya mencapai tujuan pembelajaran meskipun menghadapi rintangan, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. Aspek berpengaruh selanjutnya adalah keyakinan akan
dapat menyelesaikan tugas tertentu. Guru yang yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas-
tugas spesifik dengan baik menunjukkan perencanaan dan pelaksanaan yang lebih baik dalam
kegiatan pembelajaran, yang berpengaruh positif terhadap hasil kerja mereka.

Implikasi hasil penelitian ini antara lain pelatihan dan pengembangan profesional yang dirancang
untuk meningkatkan efikasi diri guru perlu ditingkatkan. Ini dapat mencakup pelatihan manajemen
kelas, strategi pengajaran, dan penyelesaian masalah. Berikutnya adalah memberikan dukungan dan
umpan balik konstruktif secara rutin dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka dan meningkatkan efikasi diri mereka. Terakhir adalah perlunya pemberian
penghargaan dan pengakuan kepada guru atas upaya dan prestasi mereka dapat meningkatkan
keyakinan diri mereka dan mendorong mereka untuk terus berusaha dengan keras.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa kesilmpulan antara lain, penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja guru. Dengan meningkatkan aspek-aspek kepemimpinan transformasional, kepala sekolah
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif, yang pada gilirannya akan
meningkatkan Kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Berikutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru. Dengan pelatihan yang tepat dan berkualitas, guru dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan kualitas pengajaran mereka. Oleh karena itu, investasi
dalam program pelatihan yang efektif merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja guru
dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Dengan meningkatkan efikasi diri melalui pelatihan, dukungan, dan penghargaan, guru dapat
meningkatkan kinerja mereka dan memberikan pendidikan yang lebih baik kepada siswa. Investasi
dalam pengembangan efikasi diri guru merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.
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